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Abstrak

Tantangan dalam menjaga fokus dan keterlibatan emosional peserta didik selama pembelajaran seni rupa
memerlukan pendekatan yang mampu menjawab kebutuhan sosial dan emosional mereka. Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan model Project Based Learning (PJBL) dalam pembelajaran seni
rupa sebagai sarana pengelolaan sosial emosional peserta didik. Metode penelitian yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif yang melibatkan subjek 35 peserta didik di kelas XI LGP SMAN 4 Malang. Pengumpulan
data dilakukan melalui observasi, wawancara terstruktur dan tidak terstruktur, serta dokumentasi, sementara
analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan PjBL dalam pembelajaran Seni Rupa dapat mendorong peserta didik untuk
mengekspresikan emosi secara jujur melalui karya visual, meningkatkan keterlibatan aktif, serta memperkuat
empati dan komunikasi sosial. Kesimpulannya, PjBL efektif sebagai pendekatan pembelajaran seni rupa yang
holistik, karena mampu menumbuhkan kecerdasan sosial emosional peserta didik dan menciptakan
lingkungan belajar yang inklusif dan reflektif.

Kata Kunci: Penerapan, Project Based Learning, Seni Rupa, Pembelajaran, Sosial emosional

Abstract

The challenge of maintaining focus and emotional engagement among students during visual art learning
requires an approach that addresses their social and emotional needs. This study aims to explore the
implementation of the Project Based Learning (PjBL) model in visual art education as a means of managing
students’ social and emotional development. The research method used is descriptive qualitative, involving 35
students from class XI LGP at SMAN 4 Malang. Data were collected through structured and unstructured
interviews, observations, and documentation, while data analysis was conducted through data reduction, data
display, and conclusion drawing. The results show that the application of PjBL in visual art learning
encourages students to express emotions honestly through visual works, enhances active participation, and
strengthens empathy and social communication. In conclusion, PjBL is effective as a holistic approach to
visual art education, as it fosters students’ social-emotional intelligence and creates an inclusive and
reflective learning environment.

Keywords: Implementation, Project-Based Learning, Visual Art, Learning, Social and Emotional

Copyright (c) 2025 Ira Junita Suryantoro, Ike Ratnawati, Shinta Adhisti Oktarini

> Corresponding author :
Email :irajunita.2431347@students.um.ac.id ISSN 2656-8063 (Media Cetak)
DOl : https://doi.org/10.31004/edukatif.v7i3.8090 ISSN 2656-8071 (Media Online)
Edukatif : Jurnal llmu Pendidikan Vol 7 No 3 Juni 2025
p-1SSN 2656-8063 e-ISSN 2656-8071



https://edukatif.org/index.php/edukatif/index
mailto:ira.junita.2431347@students.um.ac.id
mailto:ike.ratnawati.fs@um.ac.id
mailto:shintapotter333@gmail.com
mailto:ira.junita.2431347@students.um.ac.id
https://doi.org/10.31004/edukatif.v7i3.8090

608 Penerapan Model Project Based Learning melalui Pembelajaran Seni Rupa untuk Mengelola Sosial
Emosional Peserta Didik - Ira Junita Suryantoro, ke Ratnawati, Shinta Adhisti Oktarini
DOl > https://doi.org/10.31004/edukatif.v7i3.8090

PENDAHULUAN

Tantangan pendidikan abad ke-21 tidak hanya terletak pada pencapaian aspek kognitif, tetapi juga
mencakup pentingnya pengembangan kompetensi sosial dan emosional peserta didik (Gonzalez-Salamanca et
al., 2020; Malik, 2018; Maoulida et al., 2023). Di tengah tekanan akademik yang meningkat, tuntutan
interaksi sosial yang kompleks, serta pengaruh teknologi digital yang masif, peserta didik dihadapkan pada
kondisi psikologis yang menuntut kemampuan adaptasi emosional yang tinggi. Kurangnya perhatian terhadap
aspek sosial emosional berpotensi menimbulkan berbagai dampak negatif, seperti menurunnya motivasi
belajar, munculnya konflik sosial di lingkungan sekolah, hingga meningkatnya risiko gangguan kesehatan
mental (Sarzhanova & Nurgabdeshov, 2025; Stockinger et al., 2021). Oleh karena itu, sistem pendidikan masa
kini perlu mengintegrasikan pendekatan yang holistik dan transformatif, yang tidak hanya menekankan
prestasi intelektual, tetapi juga membekali peserta didik dengan keterampilan untuk mengenali, mengelola,
dan mengekspresikan emosi secara sehat serta menjalin hubungan sosial yang konstruktif.

Menanggapi persoalan tersebut, pengelolaan sosial emosional di lingkungan sekolah merupakan aspek
krusial dalam membentuk kompetensi personal dan interpersonal peserta didik. Kemampuan untuk mengenali
dan memahami emosi diri, mengelola stres, serta membangun empati dan hubungan sosial yang positif tidak
hanya mendukung kesejahteraan psikologis, tetapi juga menjadi fondasi bagi terciptanya interaksi yang
harmonis di lingkungan pendidikan (Gimbert et al., 2023; Santamaria-Villar et al., 2021). Pendidikan sosial
emosional secara sistematis berkontribusi terhadap pembentukan karakter peserta didik, termasuk nilai-nilai
kedisiplinan, tanggung jawab, dan kepedulian terhadap sesama. Selain itu, integrasi keterampilan sosial
emosional dalam proses pembelajaran mendorong terbentuknya iklim belajar yang sehat dan inklusif, di mana
setiap individu merasa dihargai, aman secara emosional, dan termotivasi untuk berkembang secara optimal
(Jagers et al., 2019; Mahoney et al., 2021). Dengan demikian, penguatan dimensi sosial emosional tidak dapat
dipisahkan dari upaya peningkatan kualitas pendidikan yang berorientasi pada perkembangan holistik peserta
didik.

Pembelajaran sosial emosional di sekolah salah satunya dapat diterapkan melalui pembelajaran Seni
Rupa yang memainkan peran strategis dalam pengembangan aspek sosial dan emosional peserta didik.
Melalui aktivitas artistik yang menekankan pada proses penciptaan, seni rupa memberikan ruang bagi peserta
didik untuk mengeksplorasi dan mengekspresikan emosi, pikiran, serta pengalaman personal secara simbolik
dan reflektif. Proses ini tidak hanya mendorong tumbuhnya imajinasi dan kreativitas, tetapi juga memperkuat
kesadaran emosional dan identitas diri (Knif & Kairavuori, 2020; Sajnani et al., 2020). Selain itu, keterlibatan
dalam proyek seni yang bersifat kolaboratif memungkinkan peserta didik mengembangkan keterampilan
sosial seperti komunikasi, empati, kerja sama, dan toleransi. Interaksi yang terjalin dalam dinamika kerja
kelompok turut membentuk hubungan interpersonal yang sehat serta meningkatkan rasa percaya diri dalam
berkontribusi dan menghargai keberagaman perspektif (Gardiner, 2020; Mohd Hawari & Mohd Noor, 2020).
Dengan demikian, pembelajaran seni rupa tidak hanya berfungsi sebagai sarana pengembangan estetika, tetapi
juga sebagai medium edukatif yang mendukung pembentukan kompetensi sosial emosional secara integral.

Pembelajaran seni rupa dengan Social Emotional Learning (SEL) dapat implementasikan dengan model
Project-Based Learning (PjBL). Model ini merupakan pendekatan pedagogis yang menekankan keterlibatan
aktif peserta didik dalam proses pembelajaran melalui pelaksanaan proyek nyata yang bersifat kontekstual dan
kolaboratif (Sukacke et al., 2022). Dalam kerangka PjBL, peserta didik tidak hanya dituntut untuk memahami
materi secara konseptual, tetapi juga diarahkan untuk mengembangkan keterampilan berpikir Kkritis,
pemecahan masalah, serta kemampuan bekerja dalam tim. Karakteristik utama dari PjBL, seperti orientasi
pada penyelesaian masalah, kolaborasi, komunikasi, dan refleksi diri, sangat selaras dengan tujuan
pengembangan kompetensi sosial emosional (Mohd Hawari & Mohd Noor, 2020; Nurpratiwi et al., 2022;
Yilmaz et al., 2020). Implementasi PjBL dalam konteks pembelajaran seni rupa, dimungkinkan tidak hanya
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mendorong pencapaian artistik, tetapi juga menjadi medium strategis dalam menumbuhkan kesadaran
emosional, empati, dan keterampilan interpersonal peserta didik. Melalui proses kreatif yang berbasis proyek,
peserta didik diberi ruang untuk mengekspresikan perasaan dan ide, menghadapi dinamika kerja kelompok,
serta merefleksikan pengalaman belajar secara personal maupun sosial.

Berdasarkan analisis sejumlah penelitian sebelumnya yang relevan, menunjukkan bahwa model Project-
Based Learning (PjBL) efektif dalam meningkatkan kreativitas dan hasil belajar seni rupa (Gusti &
Rahayuningtyas, 2024; Wahyu Widiana et al., 2023), tetapi kajian yang secara khusus meneliti pengelolaan
kompetensi sosial emosional peserta didik melalui PjBL masih sangat terbatas. Studi oleh (Damanik, 2024;
Hartati, 2023; Riza & Yoto, 2023) menunjukkan adanya peningkatan komunikasi, kerja sama, dan
pengelolaan emosi, tetapi belum mengkaji secara mendalam proses dan strategi yang digunakan dalam
pembelajaran PjBL untuk mengembangkan aspek sosial emosional tersebut secara sistematis. Penelitian lain
seperti Mujiyono et al. (2021); Sarasehan et al. (2020); Setiawan et al. (2022) lebih menitikberatkan pada hasil
belajar kognitif dan kreativitas pada pembelajaran Seni Rupa anak usia dini tanpa menelaah model PjBL
terhadap kompetensi sosial emosional pada jenjang SMA.

Berdasarkan gap tersebut, maka terdapat kesenjangan dalam penelitian mengenai penerapan model
Project-Based Learning (PjBL) yang secara khusus fokus pada pengelolaan dan pengembangan kompetensi
sosial emosional peserta didik dalam pembelajaran seni rupa di tingkat SMA. Oleh karena itu, diperlukan
penelitian yang lebih sistematis dan mendalam mengenai penerapan model Project-Based Learning (PjBL)
dalam pembelajaran seni rupa yang mampu mengelola dan mengembangkan kompetensi sosial emaosional
peserta didik di tingkat SMA. Penelitian ini penting dilakukan karena pengelolaan aspek sosial emosional
peserta didik merupakan bagian krusial dalam pembelajaran yang holistik dan berkelanjutan. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan kontribusi teoretis dalam memperkaya kajian
pendidikan seni rupa, tetapi juga memberikan kontribusi praktis berupa strategi pembelajaran yang efektif dan
relevan untuk meningkatkan kualitas pendidikan seni di sekolah.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan
secara mendalam penerapan model Project Based Learning (PjBL) dalam pembelajaran seni rupa, khususnya
menggambar sebagai upaya mengelola sosial emosional peserta didik. Pendekatan ini dianggap relevan karena
mampu menggambarkan proses dan pengalaman emosional peserta didik secara naratif, tidak dalam bentuk
angka atau statistik (Sugiyono, 2019). Fokus penelitian terletak pada bagaimana kegiatan berbasis proyek seni
rupa, seperti menggambar menggunakan cat air pada media paper bag, dapat menjadi media reflektif dan
ekspresif yang membantu peserta didik mengenali, memahami, dan mengelola aspek sosial emosional. Subjek
implementasi dalam penelitian ini adalah 35 peserta didik di kelas XI LGP SMAN 4 Malang.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung, wawancara, dan dokumentasi
(Abdussamad, 2021; Sugiyono, 2019; Susanto, 2022). Observasi digunakan untuk mencermati dinamika
interaksi peserta didik, ekspresi emosi, dan antusiasme peserta didik selama proses PjBL berlangsung.
Wawancara dilakukan baik secara terstruktur maupun tidak terstruktur dengan informan kunci, yakni Kepala
Sekolah Dr. Hari Wahjono, Waka Kurikulum sekaligus penanggung jawab PPL PPG Syaifudin Ramadhani,
S.Kom, dan Guru Pamong Seni Budaya Shinta Adhisti Oktarini, S.Pd., Gr, guna memperoleh pemahaman
yang lebih komprehensif terhadap implementasi pembelajaran Seni Rupa berbasis PjBL dalam konteks
pengelolaan sosial emosional peserta didik. Dokumentasi yang dikumpulkan berupa foto kegiatan, video
proses pembelajaran, modul ajar, capaian pembelajaran, dan perangkat ajar lainnya yang berkaitan dengan
kegiatan seni rupa.
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Analisis data dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan (Sugiyono, 2019). Reduksi dilakukan untuk menyaring data penting yang berhubungan dengan
aspek sosial emosional peserta didik, penyajian data berupa narasi dan visualisasi untuk melihat pola-pola
pengelolaan emosi yang muncul, dan penarikan kesimpulan digunakan untuk merumuskan temuan utama dari
proses tersebut. Untuk menjamin keabsahan data, peneliti menerapkan triangulasi metode dan triangulasi
sumber. Triangulasi metode dilakukan melalui perbandingan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi,
sedangkan triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi dari tiga informan kunci untuk
memastikan konsistensi dan objektivitas data (Arianto, 2024; Sugiyono, 2019). Melalui pendekatan ini,
penelitian berupaya memahami secara utuh bagaimana pembelajaran seni rupa, khususnya menggambar
berbasis PjBL mampu menjadi sarana pengembangan kemampuan sosial emosional peserta didik di
lingkungan sekolah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Kebutuhan akan pembelajaran yang mendukung pengelolaan emosi diperolen melalui wawancara
dengan tiga narasumber utama. Dr. Hari Wahjono selaku Kepala Sekolah menyampaikan bahwa banyak
peserta didik menunjukkan gejala kecemasan, mudah tersinggung, serta kurang mampu membangun
hubungan sosial yang sehat. la melihat bahwa tekanan akademik dan pengaruh media digital telah
mempengaruhi keseimbangan emosional peserta didik, yang berdampak pada motivasi dan perilaku mereka di
lingkungan sekolah (Wawancara, 6 April 2025). Begitu juga dengan Syaifudin Ramadhani, S.Kom., selaku
Waka Kurikulum sekaligus penanggung jawab PPL PPG, mengungkapkan bahwa dalam proses pembelajaran,
guru sering menghadapi peserta didik yang tampak tidak fokus, mudah frustrasi, dan kurang mampu bekerja
dalam kelompok. Selain itu, pembelajaran yang hanya menitikberatkan pada aspek kognitif tidak cukup
menjawab kebutuhan peserta didik saat ini, sehingga diperlukan pendekatan yang lebih holistik (Wawancara,
6 April 2025).

Lebih jauh, Shinta Adhisti Oktarini, S.Pd., Gr., sebagai Guru Pamong Seni Budaya, menekankan
pentingnya pendekatan artistik dalam mendampingi perkembangan emosional peserta didik. Shinta
menjelaskan bahwa melalui kegiatan menggambar berdasarkan ekspresi emosi, peserta didik menjadi lebih
terbuka, percaya diri, dan mampu menumbuhkan empati serta apresiasi terhadap sesama dalam suasana yang
aman dan kreatif (Wawancara, 6 April 2025). Temuan dari ketiga narasumber ini menjadi dasar dalam
penyusunan rancangan pembelajaran Seni Rupa berbasis Project Based Learning (PjBL) yang difokuskan
pada penguatan keterampilan sosial emosional peserta didik melalui kegiatan artistik yang reflektif dan
kolaboratif. Rincian perencanaan tersebut disajikan pada tabel berikut:

Tabel 1. Rancangan Pembelajaran Seni Rupa Berbasis PjBL

Komponen Deskripsi Kegiatan Tujuan
Perencanaan
Analisis 1. Peserta didik menghadapi tantangan sosial Menentukan fokus kegiatan
Kebutuhan emosional akibat tekanan akademik dan pembelajaran berbasis ekspresi
pengaruh digital yang perlu dibekali sosial emosional melalui seni.

keterampilan mengelola emosi dan
membangun hubungan sosial yang sehat.

2. Pembelajaran seni rupa, khususnya
menggambar menjadi salah satu strategi
efektif untuk menumbuhkan kesadaran
emosional, empati, serta kemampuan reflektif
dan kolaboratif secara alami melalui proses
artistik.
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Penyusunan 1.  Menyusun panduan tugas seni rupa: Menyediakan materi dan alat yang
Materi menggambar di media paper bag berdasarkan  relevan untuk membimbing peserta
emosi diri. didik dalam berkarya dan
2. Menyiapkan materi apresiasi karya dan cara mengapresiasi.
memberi umpan balik yang empatik.
Desain 1. Menyusun alur kegiatan dua pertemuan: Mendorong pembelajaran aktif dan
Pembelajaran pembuatan karya dan apresiasi. sosial melalui kegiatan seni yang
2. Merancang pembelajaran berbasis proyek bermakna.
dengan pendekatan kolaboratif dan reflektif.
Pengembangan 1. Menyusun rubrik evaluasi karya seni Menyediakan alat untuk menilai
Instrumen berdasarkan aspek ekspresi dan kreativitas. ketercapaian tujuan sosial
2. Membuat lembar observasi keterlibatan emosional dan estetika.
peserta didik dan kemampuan memberi
apresiasi.
Persiapan 1. Menyediakan media drawing (paper bag, cat Menciptakan ruang yang kondusif
Media air dan kuas). dan menyenangkan untuk
2. Menyediakan sticky note untuk memberi berekspresi dan saling menghargai.
apresiasi dan ruang pajang karya.
Jadwal 1. Pertemuan I: Proyek pembuatan karya Menyusun waktu pelaksanaan yang
Pelaksanaan 2. Presentasi, apresiasi, dan refleksi bersama. mendukung alur eksplorasi dan
refleksi emosional peserta didik.
Mekanisme 1. Guru mengamati keterlibatan, ekspresi, dan Mendokumentasikan proses
Observasi interaksi peserta didik selama berkarya dan pembelajaran sebagai dasar

apresiasi.

penguatan nilai sosial emosional.

2. Refleksi bersama di akhir kegiatan untuk
evaluasi pembelajaran.

Berdasarkan rancangan pembelajaran tersebut, selanjutnya dilakukan implementasi Project Based
Learning (PjBL) dalam dua pertemuan utama. Pendekatan ini dirancang untuk memberikan pengalaman
belajar yang mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam mengelola dan mengekspresikan emosi melalui
media seni rupa. Pertemuan pertama merupakan tahap awal dari implementasi pembelajaran Seni Rupa
berbasis Project Based Learning (PjBL) yang berfokus pada proses ekspresi emosi melalui karya visual. Pada
sesi ini, peserta didik diajak untuk merefleksikan pengalaman emosional pribadi dan mengungkapkannya
dalam bentuk gambar di media paper bag. Kegiatan ini dirancang untuk menciptakan ruang aman dan suportif
bagi peserta didik dalam mengenali, mengelola, dan mengekspresikan emosi secara kreatif. Tahapan ini
menjadi landasan penting dalam menumbuhkan kesadaran diri serta membangun kepercayaan diri peserta
didik melalui pengalaman artistik yang bermakna. Berikut implementasi yang dilakukan pada pertemuan
pertama:

Tabel 2. Pertemuan Pertama Pembelajaran Seni Rupa Berbasis PjBL

Tahapan Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik Implementasi Model
PjBL
Awal (15 1. Membuka pelajaran dengan 1. Menyimak penjelasan guru.  Membangun keterkaitan
Menit) apersepsi tentang 2. Mengidentifikasi emosi personal peserta didik
perasaan/emosi yang umum yang sedang dirasakan. terhadap proyek yang
dialami peserta didik. 3. Menulis satu kata emosi berbasis pengalaman
2. Menyampaikan tujuan yang akan divisualisasikan.  emosional.

proyek menggambar emosi
di media paper bag.

3. Menjelaskan langkah-
langkah dan alat yang
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digunakan.
Inti (60 1. Memandu proses 1. Menggambar di paper bag Memberi ruang
Menit) menggambar berdasarkan dengan tema emosi diri. eksplorasi dan
ekspresi emosi masing- 2. Berdiskusi ringan dengan pemecahan masalah
masing peserta didik. teman tentang perasaan yang emosional melalui
2. Memberikan dorongan agar dituangkan. proses artistik.
peserta didik fokus pada 3. Menuliskan pesan pribadi di
ekspresi diri, bukan teknis balik gambar.
gambar.
3. Memfasilitasi suasana kerja
yang tenang dan reflektif.
Penutup 1. Memberikan waktu peserta 1. Menyampaikan kesan Mendorong kesadaran
(15 didik untuk berbagi kesan tentang menggambar emosional awal dan
Menit) awal proses berkarya. berdasarkan emosi. keterbukaan terhadap
2. Menyimpan hasil karya 2. Menyimpan karya dengan proses pembelajaran
untuk sesi apresiasi nama masing-masing. berikutnya.
berikutnya. 3. Menuliskan satu kalimat

3. Memberikan penguatan dan
refleksi ringan.

refleksi di sticky note.

(Sumber: Dokumentasi Penulis)

Setelah tahap pertemuan awal selesai, selanjutnya masuk ke pertemuan kedua yang berfokus pada
Apresiasi dan Refleksi Emosional. Pada pertemuan kedua ini, peserta diajak untuk memberikan apresiasi
terhadap proses dan hasil yang telah dicapai pada pertemuan sebelumnya. Selain itu, peserta juga diajak untuk
melakukan refleksi emosional, yakni mengenali dan memahami perasaan yang muncul selama proses berjalan.
Tujuannya adalah untuk memperkuat hubungan antar peserta, membangun suasana yang positif, serta
meningkatkan kesadaran diri agar komunikasi dan kolaborasi dapat berjalan lebih efektif di tahap-tahap
selanjutnya. Apresiasi dan refleksi emosional ini penting untuk menjaga motivasi dan keterlibatan semua
pihak dalam proses yang sedang dijalankan. Berikut implementasi yang dilakukan pada pertemuan kedua:

Tabel 3. Pertemuan Kedua Pembelajaran Seni Rupa Berbasis PjBL

Tahapan Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik Implementasi Model PjBL
Awal (15 1. Mengingatkan kembali 1. Menyimak arahan guru.  Mempersiapkan ruang sosial
Menit) tujuan proyek dan 2. Menyiapkan diri untuk dan emosional untuk berbagi

pentingnya saling melihat dan serta saling menghargai.
menghargai dalam mengapresiasi karya
apresiasi. teman.

2. Menyusun karya peserta 3.

Membaca kembali pesan
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didik di ruang emosi dari karya
kelas/pameran mini. masing-masing.
. Menyediakan sticky note
dan panduan memberi
apresiasi.
Inti (60 . Memfasilitasi sesi Berkeliling melihat Membangun empati,
Menit) apresiasi antar peserta karya teman. kesadaran sosial, dan
didik. Memberi apresiasi keterampilan komunikasi
. Memberikan contoh cara positif di sticky note. melalui aktivitas seni.
memberi umpan balik Berdiskusi dalam
empatik. kelompok kecil tentang
. Mengamati keterlibatan perasaan yang
dan interaksi peserta didik. tergambarkan.
Penutup . Memfasilitasi refleksi Menyampaikan kesan Menutup siklus proyek
(15 Menit) bersama tentang dan pelajaran dari dengan refleksi yang

pengalaman belajar dari
proses menggambar
hingga apresiasi.

. Memberikan umpan balik

umum dan motivasi.

. Menyimpulkan manfaat

pembelajaran untuk
pengelolaan emosi.

kegiatan.

Menjawab pertanyaan
reflektif dari guru.
Mencatat pesan penting
dari proses
pembelajaran.

memperkuat nilai sosial
emosional dan personal.

(Sumber: Dokumentasi Penulis)

Setelah implementasi pembelajaran dilakukan dalam dua pertemuan utama, evaluasi keefektifan
dilakukan untuk menilai sejauh mana tujuan pembelajaran tercapai, khususnya dalam aspek ekspresi emosi,
keterlibatan, apresiasi sosial, refleksi emosional, dan interaksi antar peserta didik. Penilaian dilakukan secara
kualitatif, dengan pendekatan deskriptif naratif, guna menangkap dinamika proses belajar yang tidak dapat
direduksi hanya melalui angka. Penilaian ini menjadi instrumen penting untuk mengetahui apakah pendekatan
PjBL efektif dalam meningkatkan kesadaran emosional peserta didik, mendorong keterlibatan aktif dalam
proses artistik, mengembangkan empati dan kemampuan reflektif, dan membentuk lingkungan sosial yang
suportif dan terbuka. Berikut instrumen untuk melihat pencapaian dari implementasi proyek yang telah

dilakukan:
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Tabel 3. Instrumen Capaian Pembelajaran

Aspek Indikator Pencapaian Alat Ukur Bentuk Hasil

Pertemuan |

Ekspresi Emosi  Peserta didik mampu mengekspresikan ~ Observasi proses Karya gambar

Visual emosi pribadi melalui gambar secara menggambar & rubrik  pada media paper
orisinal dan autentik. karya seni bag

Keterlibatan Peserta didik menunjukkan fokus, Observasi langsung Catatan observasi

dalam Proses ketekunan, dan ketertarikan selama oleh guru keterlibatan
proses menggambar berlangsung.

Pertemuan 11

Apresiasi Sosial  Peserta didik dapat menghargai karya Sticky note apresiasi, Komentar
teman melalui komentar positif dan observasi partisipasi apresiatif pada
empatik. peserta didik kaya temannya

Refleksi Peserta didik dapat merefleksikan Pertanyaan reflektif Jawaban lisan dan

Emosional perasaan yang muncul selama proses dari guru, diskusi catatan refleksi di
berkarya dan apresiasi. terbuka sticky note

Interaksi & Peserta didik terlibat dalam diskusi Observasi dinamika Catatan proses

Komunikasi kelompok kecil dan menunjukkan sikap  diskusi dan interaksi interaksi dan
terbuka, menghargai, serta empatik. sosial komunikasi

Berdasarkan instrumen indikator pencapaian tersebut, dapat dijelaskan bahwa pada pertemuan pertama
aspek Ekspresi Emosi Visual, peserta didik secara umum mampu mengekspresikan emosi pribadi melalui
karya gambar di media paper bag dengan pendekatan yang orisinal dan autentik. Berdasarkan observasi proses
dan analisis karya, terlihat bahwa peserta didik dapat menginterpretasikan emosi seperti sedih, marah, cemas,
maupun bahagia melalui simbol, warna, dan komposisi visual yang mencerminkan pengalaman pribadi
mereka. Variasi gaya gambar dan kedalaman makna menunjukkan bahwa ekspresi emosi tidak dibatasi oleh
kemampuan teknis menggambar, melainkan lebih pada keberanian untuk menyampaikan perasaan secara jujur
dan terbuka. Beberapa karya bahkan mengandung pesan personal yang kuat, yang menunjukkan
keterhubungan peserta didik dengan dirinya sendiri dalam proses berkarya.

Guru Seni Budaya, Shinta Adhisti Oktarini, S.Pd., Gr., memberikan tanggapan bahwa kegiatan ini
membuka ruang yang sangat positif bagi peserta didik untuk mengenali dan menyalurkan emosinya secara
sehat. Menurutnya, banyak peserta didik yang awalnya cenderung tertutup justru menunjukkan ekspresi yang
kuat dalam karya visualnya. Shinta menegaskan bahwa pendekatan seperti ini sangat penting, karena dalam
praktik seni, ekspresi emosi adalah fondasi utama yang dapat mendorong tumbuhnya kesadaran diri, empati,
dan kepercayaan diri. Shinta juga mencatat bahwa beberapa peserta didik yang sebelumnya sulit berpartisipasi
dalam diskusi verbal menjadi lebih ekspresif ketika menggunakan medium visual, yang membuktikan bahwa
seni bisa menjadi jembatan komunikasi emosional yang inklusif (Wawancara, 26 April 2025).

Sementara pada aspek Keterlibatan dalam Proses, observasi menunjukkan bahwa mayoritas peserta
didik terlibat secara aktif dan penuh konsentrasi selama kegiatan berlangsung. Mereka menunjukkan minat
tinggi dalam menuangkan emosinya ke dalam gambar, dan beberapa peserta didik bahkan menyusun konsep
visual dengan terlebih dahulu menuliskan kata-kata yang mewakili perasaannya sebelum mulai menggambar.
Menurut Shinta, tingkat keterlibatan ini tidak hanya mencerminkan keberhasilan pendekatan PjBL, tetapi juga
memperlihatkan bahwa peserta didik merasa aman dan nyaman dalam proses belajar yang lebih reflektif dan
personal. Shinta mencatat bahwa suasana kelas menjadi lebih tenang dan fokus dibandingkan sesi
pembelajaran biasa, karena peserta didik larut dalam proses kreatif yang mengalir secara alami (Wawancara,
26 April 2025).

Edukatif : Jurnal llmu Pendidikan Vol 7 No 3 Juni 2025
p-1SSN 2656-8063 e-ISSN 2656-8071



615 Penerapan Model Project Based Learning melalui Pembelajaran Seni Rupa untuk Mengelola Sosial
Emosional Peserta Didik - Ira Junita Suryantoro, ke Ratnawati, Shinta Adhisti Oktarini
DOl > https://doi.org/10.31004/edukatif.v7i3.8090

Sementara pada pertemuan kedua, fokus pembelajaran diarahkan pada kegiatan apresiasi sosial, refleksi
emosional, serta penguatan interaksi dan komunikasi antar peserta didik. Hasil penilaian menunjukkan bahwa
seluruh peserta didik mampu berpartisipasi aktif dalam memberikan apresiasi terhadap karya teman-temannya
melalui sticky note. Meskipun sebagian besar komentar yang diberikan masih bersifat umum dan berupa
kalimat motivasi seperti “Semangat ya!”, “Keren banget!”, atau “Terus berkarya!”, namun hal ini menandakan
adanya bentuk dukungan emosional yang jujur dan spontan antar peserta didik. Mereka mulai menunjukkan
empati dan keinginan untuk saling menguatkan, meskipun belum sepenuhnya terlatih untuk memberikan
apresiasi berbasis analisis visual atau isi pesan karya secara mendalam.

Sementara itu, pada aspek refleksi emosional, peserta didik menunjukkan kemampuan awal dalam
mengungkapkan perasaan selama proses pembelajaran. Dalam diskusi terbuka maupun sticky note refleksi,
banyak peserta didik menyampaikan bahwa mereka merasa lega, lebih tenang, dan senang bisa
mengekspresikan perasaan melalui seni. Kalimat-kalimat seperti “Aku merasa lebih berani mengekspresikan
diriku” atau “Sekarang aku tahu bahwa perasaanku itu penting” menjadi indikasi bahwa proses ini berhasil
membangun kesadaran emosional yang positif. Hal ini juga didukung oleh suasana diskusi kelompok yang
berlangsung terbuka dan ramah, di mana peserta didik menunjukkan sikap saling mendengarkan dan
menghargai pendapat teman, meskipun isi diskusinya masih cenderung ringan dan tidak terlalu mendalam.

Guru Seni Budaya, Shinta Adhisti Oktarini, S.Pd., Gr., menilai bahwa bentuk komentar yang muncul,
meskipun masih berupa kalimat motivatif, merupakan langkah awal yang sangat baik dalam membangun
ruang sosial yang empatik dan suportif. Menurutnya, keberanian peserta didik untuk memberi semangat satu
sama lain menunjukkan terbentuknya keterhubungan emosional yang sehat. Menurutnya, “meskipun komentar
mereka belum menyentuh aspek teknis atau makna visual, kejujuran dan ketulusan dalam memberi motivasi
adalah fondasi penting dalam membentuk budaya saling menghargai. Shinta juga menambahkan bahwa
seiring waktu dan latihan, peserta didik akan dapat berkembang lebih jauh untuk menyampaikan apresiasi
yang lebih reflektif dan analitis terhadap karya seni (Wawancara, 26 April 2025).

Pembahasan

Implementasi pembelajaran Seni Rupa berbasis Project Based Learning (PjBL), dapat dinyatakan
bahwa kegiatan ini efektif dalam mengembangkan ekspresi emosional, keterlibatan, serta keterampilan sosial
peserta didik. Pada pertemuan pertama, peserta didik mampu mengekspresikan emosi pribadi secara orisinal
melalui karya visual di media paper bag dan menunjukkan keterlibatan tinggi dalam proses berkarya. Guru
mencatat adanya peningkatan keberanian dan kedalaman ekspresi, terutama bagi peserta didik yang
sebelumnya pasif secara verbal. Pada pertemuan kedua, peserta didik mulai membangun empati dan budaya
saling menghargai melalui komentar motivatif terhadap karya teman, serta menunjukkan kesadaran emaosional
awal dalam sesi refleksi. Meskipun apresiasi masih bersifat umum, hal ini merupakan fondasi penting dalam
pembentukan ruang sosial yang aman dan suportif. Dengan demikian, pembelajaran seni berbasis proyek tidak
hanya mengembangkan aspek estetika, tetapi juga berkontribusi nyata dalam membentuk karakter dan
kecerdasan emosional peserta didik.

Temuan tersebut diperkuat oleh berbagai penelitian sebelumnya yang menunjukkan efektivitas
pendekatan Project Based Learning (PjBL) dalam pembelajaran seni rupa. Penelitian oleh Kusadi et al.
(2020); Qitfirul & Izza (2023) yang menunjukkan bahwa penerapan PjBL dapat meningkatkan kesadaran diri,
regulasi emosi, dan keterampilan sosial siswa melalui lingkungan belajar kolaboratif. Diperkuat oleh Rizky et
al.2024) yang menemukan bahwa kombinasi antara model PjBL dan kecerdasan emosional yang tinggi
berkontribusi signifikan terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa. Sejalan dengan Diana &
Saputri (2021) yang menyoroti bahwa implementasi PjBL di pendidikan vokasional berperan dalam
membentuk kecerdasan emosional sehingga mempengaruhi motivasi dan hasil belajar siswa. Lebih lanjut
(Koimah & Zahra, 2024) menemukan bahwa kecerdasan emosional dan spiritual secara signifikan
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mempengaruhi pembentukan karakter siswa, yang merupakan aspek penting dalam pembelajaran berbasis
proyek.

Implementasi pembelajaran Seni Rupa berbasis Project Based Learning (PjBL) walaupun menunjukkan
efektifitasnya. Namun beberapa kendala muncul selama pelaksanaan, seperti peserta didik mengalami
kesulitan dalam memahami konsep dan tujuan proyek secara mandiri. Hal ini menunjukkan pentingnya peran
guru dalam memberikan penjelasan awal yang jelas dan disertai contoh konkret. Selain itu, peserta didik
menghadapi tantangan dalam manajemen waktu, karena proyek seni membutuhkan proses yang panjang mulai
dari perencanaan hingga penyelesaian karya. Banyak peserta didik tidak mampu membagi waktu secara
proporsional, sehingga hasil akhir terburu-buru dan kurang maksimal. Kedua kendala ini mengindikasikan
perlunya pendampingan intensif guru dalam aspek pemahaman konsep dan pengelolaan waktu proyek.

Kendala ini menunjukkan bahwa meskipun PjBL mendorong pembelajaran mandiri, tetap dibutuhkan
penjelasan mendalam dan contoh konkret dari guru agar peserta didik memahami dengan jelas langkah-
langkah dan ekspektasi dalam proyek. Hawari & Noor (2019) menyoroti bahwa dalam konteks pembelajaran
seni berbasis PjBL, guru menghadapi tantangan dalam menentukan strategi pengajaran yang tepat, memilih
proyek yang sesuai, dan mengembangkan konten pembelajaran yang selaras dengan kurikulum seni.
Keterbatasan ini dapat mempengaruhi pemahaman peserta didik terhadap proyek yang diberikan. Selain itu,
meskipun PjBL mendorong pembelajaran aktif dan mandiri, tetap dibutuhkan bimbingan guru dalam
pengelolaan waktu dan penjadwalan setiap tahap proyek. Lai (2021) dalam penelitiannya tentang
pembelajaran seni berbasis PjBL menemukan bahwa peserta didik menghadapi tantangan dalam manajemen
waktu, terutama dalam menyelesaikan proyek yang kompleks dalam batas waktu yang ditentukan.

Secara keseluruhan, implementasi pembelajaran Seni Rupa berbasis Project Based Learning (PjBL)
terbukti efektif dalam meningkatkan ekspresi emosional, keterlibatan aktif, serta keterampilan sosial peserta
didik. Peserta didik menunjukkan keberanian dalam mengekspresikan diri melalui karya visual, membangun
empati, serta mulai menciptakan lingkungan belajar yang saling mendukung. Proyek seni dalam pendekatan
ini tidak hanya memperkuat aspek estetika, tetapi juga memainkan peran penting dalam pembentukan karakter
dan kecerdasan emosional peserta didik. Meskipun demikian, pelaksanaan PjBL tidak lepas dari tantangan,
terutama dalam hal pemahaman awal terhadap konsep proyek dan pengelolaan waktu selama proses kreatif.
Oleh karena itu, peran guru sebagai fasilitator yang aktif sangat krusial dalam memberikan arahan yang jelas,
contoh konkret, serta bimbingan selama proses berlangsung. Dukungan intensif dari guru dapat membantu
peserta didik menghadapi hambatan yang ada, sehingga tujuan pembelajaran seni melalui PjBL dapat tercapai
secara optimal.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa implementasi pembelajaran Seni Rupa
berbasis Project Based Learning (PjBL) efektif dalam mencapai tujuan penelitian, yaitu meningkatkan
ekspresi emosional, keterlibatan, dan keterampilan sosial peserta didik melalui proyek seni yang bermakna.
Model ini mendorong peserta didik untuk berekspresi secara orisinal, membangun empati, serta menciptakan
ruang belajar yang inklusif dan suportif. Namun demikian, keberhasilan PjBL sangat dipengaruhi oleh
kesiapan peserta didik dalam memahami konsep proyek dan kemampuan mengelola waktu, yang keduanya
membutuhkan peran aktif guru sebagai fasilitator. Temuan ini menegaskan bahwa dalam konteks
pembelajaran seni, PjBL bukan hanya strategi untuk meningkatkan hasil estetis, tetapi juga sebagai
pendekatan holistik yang membentuk karakter, kemandirian, serta kecerdasan emosional peserta didik,
sehingga relevan untuk diterapkan secara lebih luas dalam pengembangan kurikulum berbasis proyek di
sekolah.
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